BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini yang “Analisa Pengaruh Country of Origin terhadap
Minat Beli Ulang Pengguna Smartphone Xiaomi dan Minat Beli Bukan Pengguna
Smartphone Xiaomi di Bandung”, berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian
tersebut :
1. Country of Origin Pengguna dan Bukan Pengguna Smartphone Xiaomi
a. Country of Origin Pengguna Smartphone Xiaomi
Total rata-rata bobot dari country of origin terhadap pengguna smartphone
Xiaomi di Bandung adalah sebesar 3,42, ini menunjukkan bahwa country of
origin dipersepsikan positif oleh pengguna smartphone Xiaomi yang
berjumlah 50 orang. Dimana pada pernyataan mengenai reputasi negara
China dalam produksi smartphone, dan keinginan untuk mengunjungi
negara China dikarenakan produk-produk yang berkualitas terutama dalam
produk smartphone masih dinyatakan kurang setuju. Namun, pada
pernyataan country of origin lainnya dinyatakan setuju oleh pengguna
smartphone Xiaomi.
b. Country of Origin Bukan Pengguna Smartphone Xiaomi
Untuk total rata-rata bobot dari country of origin terhadap bukan pengguna
smartphone Xiaomi di Bandung menunjukkan angka sebesar 2,83, ini dapat
diinterpretasikan bahwa country of origin masih dipersepsikan negatif oleh
bukan pengguna smartphone Xiaomi yang berjumlah 50 orang. Dimana
pada pernyataan mengenai inovasi, dan teknologi negara China dalam
bidang smartphone, dinyatakan kurang setuju dan pada pernyataan
mengenai desain, reputasi, tenaga kerja, dan keinginan untuk mengunjungi
negara China dikarenakan produk-produk yang berkualitas terutama dalam
produk smartphone dinyatakan tidak setuju oleh bukan pengguna
smartphone.
Dari kedua kategori responden tersebut, total bobot rata-rata country of origin
untuk pengguna smartphone Xiaomi lebih besar karena responden yang
menjadi pengguna smartphone Xiaomi lebih mengenal produk Xiaomi itu sendiri

dan mendapatkan pengalamannya secara langsung dalam jangka waktu yang
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mungkin tidak sebentar. Berbeda halnya dengan responden bukan pengguna

smartphone Xiaomi yang tidak mempersepsikan country of origin negara asal

pembuat Xiaomi sebagai hal yang baik dibandingkan dengan negara-negara maju
lainnya yang memproduksi merek-merek smartphone yang sudah terkenal.
2. Minat Beli Ulang Pengguna Smartphone Xiaomi dan Minat Beli Bukan

Pengguna Smartphone Xiaomi

a. Minat Beli Ulang Pengguna Smartphone Xiaomi
Responden pengguna smartphone Xiaomi di Bandung, menghasilkan bobot
hitung rata-rata sebesar 3,62, yang berarti penilaian minat beli ulang
konsumen sudah baik karena rata-rata pengguna smartphone Xiaomi
menjawab setuju terhadap empat pernyataan kuesioner variabel minat beli
konsumen.

b. Minat Beli Konsumen Responden Bukan Pengguna Smartphone Xiaomi
Hasil bobot hitung rata-rata sebesar 2,81 dari responden bukan pengguna
smartphone Xiaomi di Bandung yang berarti minat beli konsumen dari
pengguna smartphone Xiaomi masih dalam rentang kurang baik karena
rata-rata responden pengguna smartphone Xiaomi menjawab tidak setuju
terhadap kuesioner variabel minat beli konsumen. Dari keseluruhan
pernyataan kuesioner, pertanyaan mengenai bersedia membeli smartphone
Xiaomi (minat transaksional) dan ingin mencari informasi tentang
smartphone Xiaomi (minat eksploratif) dinyatakan kurang setuju dan pada
penyataan akan merekomendasikan Xiaomi pada kerabat saat ingin
membeli smartphone (minat referensial) dan lebih memilih produk
smartphone Xiaomi daripada produk lain yang sejenis (preferensial)
dinyatakan tidak setuju oleh bukan pengguna smartphone Xiaomi.

3. Pengaruh Country of Origin terhadap Minat Beli Ulang Pengguna Smartphone

Xiaomi dan Minat Beli Bukan Pengguna Smartphone Xiaomi di Bandung

a. Pengaruh Country of Origin Terhadap Minat Beli Ulang Pengguna
Smartphone Xiaomi di Bandung
Country of origin mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat beli ulang
pengguna smartphone Xiaomi di Bandung. Besarnya pengaruh country of
origin terhadap minat beli ulang pengguna smartphone sebesar 0,351.
Koefisien regresi untuk variabel country of origin Dbernilai positif,
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara country of origin (X)

dengan variabel minat beli ulang pengguna smartphone Xiaomi (Y).
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Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik persepsi terhadap
country of origin maka minat beli ulang pengguna smartphone Xiaomi akan
meningkat. Besarnya pengaruh country of origin terhadap minat beli ulang
pengguna smartphone Xiaomi sebesar 0,303 atau sebesar 30,3%
sedangkan sisanya sebesar 69,7% merupakan penjelasan dari variabel lain
diluar penelitian ini..
b. Pengaruh Country of Origin Terhadap Minat Beli Bukan Pengguna
Smartphone Xiaomi di Bandung
Country of origin mempunyai pengaruh signifikan terhadap minat beli bukan
pengguna smartphone Xiaomi di Bandung. Besarnya pengaruh country of
origin terhadap minat beli ulang pengguna smartphone sebesar 0,393.
Koefisien regresi untuk variabel country of origin bernilai positif,
menunjukkan adanya hubungan yang searah antara country of origin (X)
dengan variabel minat beli bukan pengguna smartphone Xiaomi (Y).
Hubungan tersebut menunjukkan bahwa semakin baik persepsi terhadap
country of origin maka minat beli bukan pengguna smartphone Xiaomi akan
meningkat. Besarnya pengaruh country of origin terhadap minat beli bukan
pengguna smartphone Xiaomi sebesar 0,304 atau sebesar 30,4%
sedangkan sisanya sebesar 69,6% merupakan penjelasan dari variabel lain
diluar penelitian ini.
Perbedaan pengaruh dan kontribusi antara kedua kategori responden tidak terlalu
berbeda.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis memberikan

saran sebagai berikut :

1. Persepsi country of origin mempengaruhi minat beli seseorang, maka reputasi,
nama baik dan citra suatu negara perlu ditingkatkan dan dipertahankan
sehingga mampu memberikan persepsi yang positif dan kesan baik terhadap
seluruh produk yang dihasilkan oleh negara China terutama dalam bidang
elektronik smartphone. Beberapa hal yang mungkin dapat dilakukan
perusahaan Xiaomi adalah dalam meningkatkan kualitas pelayanannya menjadi
lebih baik lagi seperti menambahkan service center yang hanya terletak pada
kota-kota besar saja di Indonesia. Perusahaan Xiaomi pun harus meningkatkan

kualitas produknya, khususnya dalam peluncuran produk smartphone
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dikarenakan perusahaan Xiaomi yang pada saat ini hanya meluncurkan empat
produk smartphone yang mempunyai garansi resmi dari perusahaan Xiaomi itu
sendiri, yaitu pada tipe Xiaomi Redmi 2, Xiaomi Redmi Note 1, Xiaomi Mi4i dan
Mi Pad.

Perusahaan Xiaomi pun dapat meningkatkan penggunaan dan pemasangan
iklan yang dapat menginformasikan mengenai kelebihan-kelebihan produk,
persepsinya terhadap negara asal yang bersangkutan (China) dalam media
televisi, media sosial, dan media-media lainnya sehingga diharapkan bahwa
masyarakat akan lebih mengenal dan diharapkan dapat meningkatkan persepsi
konsumen mengenai country of origin negara China khususnya produk Xiaomi
ke arah yang lebih positif, terutama pada bukan pengguna smartphone Xiaomi

di Bandung.
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